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ABSTRAK

Dhea Amalia Nur Hidayah, “Pengembangan Instrumen Literasi Sains
Berorientasi AKMI Untuk Siswa MI/SD”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Hasil studi di beberapa MI/SD di Yogyakarta menunjukkan kemampuan literasi
sains siswa masih bervariasi, dengan rata-rata berada pada kategori sedang. Di SDN
Muhammadiyah Condongcatur dan SD Nahdatul Ulama, sebagian siswa masih
kesulitan membedakan fakta dan pendapat serta memahami informasi dari teks, gambar,
tabel, maupun grafik. Wawancara dengan guru juga menegaskan perlunya instrumen
asesmen yang lebih valid dan reliabel untuk memetakan capaian kompetensi literasi
sains siswa secara akurat. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memperoleh kelayakan
produk instrumen literasi sains berdasarkan penilaian ahli, (2) mengetahui karakteristik
instrumen yang dikembangkan, (3) memperoleh kelayakan produk melalui uji coba
lapangan, dan (4) mengetahui capaian kompetensi siswa. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model Borg & Gall yang
dimodifikasi menjadi delapan tahap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen
valid dengan skor rata-rata 4,009, menghasilkan 42 soal literasi sains yang sesuai
capaian kompetensi AKMI, serta layak digunakan sebagai instrumen asesmen untuk
meningkatkan Literasi Sains Berorientasi AKMI Untuk Siswa MI/SD.

Kata Kunci : Pengembangan, Literasi Sains, AKMI, SD/MI.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penting untuk disadari bahwa pendidikan IPA di jenjang sekolah dasar adalah
landasan utama bagi siswa untuk menguasai konsep-konsep ilmiah. Pembelajaran ini
tidak hanya memperkaya wawasan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir Kritis,
analitis, dan kreatif. Oleh karena itu, tercapainya generasi yang melek sains sangat
dipengaruhi oleh seberapa baik siswa menguasai literasi sains?. Dalam UU Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 menekankan bahwa
pendidikan bertujuan agar peserta didik mengembangkan potensi dirinya melalui
proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat 2.
Peningkatan keterampilan dan pengetahuan merupakan prasyarat penting bagi peserta
didik untuk mengembangkan potensi diri. Dengan bekal tersebut, mereka diharapkan
dapat mengatasi permasalahan yang muncul, baik pada secara mandiri maupun
kelompok, dengan mencari dan menerapkan solusi yang relevan®. Terdapat 16
keterampilan yang diperlukan di abad 21 yang telah diidentifikasi oleh WEF (World
Economic Forum), dan literasi sains merupakan salah satu bagiannya®. Pada abad 21
ini literasi sains juga merupakan salah satu kecakapan yang sangat penting dan menjadi
fokus utama dalam pembelajaran®.

Istilah literasi secara etimologi berasal dari kata Latin, "literatus,” yang berarti
orang yang terdidik atau orang yang belajar. Konsep ini erat kaitannya dengan
kemampuan membaca dan menulis. Menurut definisi dari National Institute for
Literacy, literasi adalah keahlian yang dibutuhkan individu untuk membaca, menulis,

berbicara, berhitung, dan memecahkan masalah dalam berbagai aspek kehidupan,

2 Narut, Y. F., & Supardi, K. (2019). Literasi Sains Peserta Didik Dalam Pembelajaran Ipa Di
Indonesia. JIPD (Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar), 3(1), 61-69.

% Syaftil and Zen. Z. 2017. “Dasar-Dasar IImu Pendidikan,” Kencana 1(1): 32

4 Bastin, N. 2022. “Keterampilan Literasi, Membaca, Dan Menulis,” Nahason Bastin
Publishing 1(1): 775.

® Yusmar and Fadilah. 2022. “Analisis Rendahnya Literasi Sains Peserta Didik Indonesia:
Hasil Pisa Dan Faktor Penyebab.” 12

® Chasanah N, et al. 2022 “Pengembangan Instrumen Asesmen Literasi Sains Untuk
Mendeskripsikan Profil Peserta Didik.” Pendipa Journal of Science Education 6(2): 475



termasuk pekerjaan, keluarga, dan lingkungan sosial.”. Secara umum literasi adalah
kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami informasi saat melakukan
proses membaca dan menulis®.

Menurut C.E de Boer, orang yang pertama menggunakan istilah literasi sains
adalah Paul de Hurt dari Stanford University. Menurut Hurt, literasi sains tidak sekadar
mencakup pemahaman teoretis terhadap konsep-konsep ilmiah, melainkan juga
kemampuan untuk mengaplikasikan pemahaman tersebut dalam konteks kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. PISA (Programme for International
Student Asessment) mendefiniskan literasi sains sebagai kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah, mendefiniskan masalah dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti untuk mempelajari tentang alam dan perubahannya serta membuat
keputusan terhadap alam melalui aktivitas manusia®. Mengingat literasi sains
merupakan suatu kemampuan yang terbentuk melalui proses panjang, maka diperlukan
waktu yang cukup untuk mencapainya. Untuk itu, pembiasaan literasi sains sejak usia
dini menjadi langkah krusial dalam menumbuhkan kompetensi tersebut secara
optimal®,

Literasi sains didefinisikan sebagai kompetensi dalam menggunakan
pengetahuan ilmiah untuk merumuskan pertanyaan dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti yang valid. Di samping itu, literasi sains juga mencakup
kemampuan individu untuk berpartisipasi secara aktif dan reflektif dalam
mendiskusikan isu-isu serta gagasan-gagasan ilmiah yang relevan dengan kehidupan
bermasyarakat!'. Tujuan pendidikan literasi sains untuk meningkatkan kompetensi
siswa untuk membekali kemampuan kehidupannya, terutama dalam menghadapi
tantangan hidup di era globalisasi'?. Peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat
dicapai melalui penguasaan literasi sains. Kemampuan ini memungkinkan individu dan

kelompok untuk membuat keputusan yang tepat demi perbaikan kualitas hidup, yang

" Aswita, D., et al. 2022. "Pendidikan Literasi: Memenuhi Kecakapan Abad 21.” K-Media
1(1): 34
8Palupi, E., et al. 2020. "Peningkatan Literasi Di Sekolah Dasar.” Cv. Literindo 1(1): 45
® Ahsani, E.L.F., et al. 2024. "Literasi Sains Inklusif Berbasis Kearifan Lokal.” Cahya Ghani
Recovery 1(1): 2
10 Aswita, D., et al. "Pendidikan Literasi: Memenuhi Kecakapan Abad 21.” 53
1 Nugraha, D.P. 2022 “Hubungan Kemampuan Literasi Sains Dengan Hasil Belajar IPA
Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal Elementary 5(2): 54
12K amariah, M. and Ramdani, A. 2023. “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project
Based Learning (PJBL) Terhadap Literasi Sains Peserta Didik.” Journal of Classroom Action
Research 5(1)
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pada akhirnya mengarah pada kondisi kehidupan yang lebih optimal dari sebelumnya®®.
Terwujudnya masyarakat yang menguasai literasi sains sangat bergantung pada peran
pendidikan. Oleh karena itu, sistem pendidikan memiliki kewajiban untuk
mempersiapkan dan membekali siswa dengan kecakapan literasi sains, yang merupakan
salah satu dari tiga keterampilan dasar penting yang harus dikuasai peserta didik dalam
pembelajaran abad ke-21%*. Secara keseluruhan, literasi sains memberikan pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan
masalah pada peserta didik. Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan literasi
sains ini melatih siswa untuk menjadi individu yang lebih analitis, kreatif, serta mampu
mengambil keputusan yang rasional dan didukung oleh bukti ilmiah®

Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 menerangkan bahwa sasaran penilaian
hasil belajar pada kompetensi pengetahuan meliputi tingkatan kemampuan mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif®. Hal
tersebut dapat diintegrasikan dengan kompetensi PISA yang menekankan pada
penerapan pengetahuan literasi dalam kehidupan nyata dan kemampuan bernalar
tingkat tinggi sehingga pengembangan kompetensi pengetahuan siswa tidak hanya
untuk menguasai materi secara konseptual namun juga dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Sampai saat ini, instrumen tes yang secara spesifik dirancang untuk
mengukur kemampuan Literasi Sains Berorientasi AKMI Untuk Siswa MI/SD masih
terbatas®’. Salah satu penyebab rendahnya literasi sains adalah instrumen evaluasi yang
belum optimal, di mana instrumen tersebut lebih banyak mengukur pengetahuan
teoretis dan belum menjangkau aspek aplikatif atau keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Situasi ini diperparah oleh proses pembelajaran yang tidak mendukung pengembangan

literasi sains, padahal evaluasi yang komprehensif sangat diperlukan untuk

13 Palennari, A., et al. 2022 “Profil Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Di SMA Negeri
Kabupaten Pinrang.” Journal of Physics: Conference Series. 9.

14 Rohmaya. 2022. “Peningkatan Literasi Sains Siswa Melalui Pembelajaran IPA Berbasis
Socioscientific Issues (SSI).” Unpubl. Doc 1(1): 108

15 Ansori, et al. 2024. "Membumikan Literasi Dasar Dalam Pembelajaran.” Edupublisher 1(1):
265

18 Maulina, D. et al. 2022 “Kajian Faktor Intrinsik Dan Kemampuan Literasi Sains Siswa
SMP Di Kota Bandar Lampung.” LENSA (Lentera Sains) 12(1): 2

17 Sirat, S. H., et al. 2024. “Pengembangan Instrumen Tes Literasi Sains Tema Listrik Di
Sekolah Dasar.” 135.



mengidentifikasi secara cermat kekuatan dan kelemahan siswa dalam menguasai
konsep-konsep sains'é,

Beberapa hasil studi menunjukkan bahwa literasi sains siswa Indonesia masih
tergolong rendah, sebagaimana tercermin dalam laporan Programme for International
Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 yang dilakukan oleh Organization for
Economic Cooperation and Development (OECD), Indonesia mendapatkan skor
membaca sebesar 371, skor matematika sebesar 379, dan skor literasi sains sebesar 396.
Skor tersebut lebih tinggi dibanding tahun 2022. PISA tahun 2018 juga menunjukkan
hasil skor secara subnasional yaitu provinsi D.l. Yogyakarta dan DKI Jakarta. Hasil
rata-rata kemampuan membaca untuk provinsi D.l. Yogyakarta sebesar 414, hasil
kemampuan matematika sebesar 430 dan hasil kemampuan sains mendapatkan skor
rata-rata sebesar 439%°.

Pada tahun 2022 skor yang diperoleh Indonsia. pada skor matematika sebesar
366, skor membaca sebesar 359, dan skor literasi sains sebesar 383. Sekitar 25% siswa
di Indonesia mencapai level 2 atau lebih tinggi dalam membaca namun hampir tidak
ada siswa yang memperoleh skor membaca pada level 5 atau 62°. Aspek pada level 5
yaitu mencakup siswa dapat menggunakan ide atau konsep ilmiah yang abstrak untuk
menjelaskan fenomena, peristiwa, dan proses yang lebih kompleks, termasuk yang
memiliki banyak hubungan sebab-akibat. Siswa mampu menggunakan pengetahuan
ilmiah yang lebih mendalam untuk menilai berbagai rancangan percobaan, menjelaskan
pilihan mereka, serta menggunakan teori untuk memahami informasi atau membuat
prediksi. Siswa juga dapat mengevaluasi cara-cara yang digunakan untuk menjawab
suatu pertanyaan secara ilmiah dan mengenali keterbatasan dalam menafsirkan data,
termasuk sumber kesalahan serta dampak dari ketidakpastian dalam data ilmiah?..

Hasil data PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa Di Indonesia, hanya 31%
siswa yang mencapai tingkat dasar dalam berpikir kreatif (Level 3) dibandingkan rata-
rata OECD yang mencapai 78%. Hanya 5% dari rata-rata OECD (27%) siswa di
Indonesia yang termasuk dalam kategori terbaik dalam berpikir kreatif, yaitu mereka

8 Barus, R. and Ridlo. 2024. “Analisis Kebutuhan Pengembangan Instrumen Tes Penilaian
Literasi Sains Berorientasi TIMSS Siswa SD Kelas V.” Jurnal Pemikiran dan Pengembangan
Sekolah Dasar. 71.

19 OECD. 2019. PISA 2018 Results (Volume I): What Students Know And Do. OECD
Publishing 1(1): 75

20 OECD. 2023. “PISA 2022 Results (Volume I and IT).” OECD Publishing 1(1): 2.

2LOECD. 2023. PISA 2022 Results (Volume 1): The State of Learning and Equity in
Education. OECD Publishing 1(1): 92



yang mencapai Level 5 atau 6 dalam tes PISA Creative Thinking??. Hal ini
menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan anak dalam keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan higher-order thinking skills (HOTS)
lainnya yang masih belum terlaksana secara memadai®.

Survei PISA mengidentifikasi tiga masalah utama dalam pendidikan di
Indonesia. Masalah tersebut meliputi tingginya persentase siswa dengan prestasi
akademik yang rendah, banyaknya siswa yang harus mengulang kelas, dan tingkat
absensi siswa di sekolah yang cukup tinggi®*. Terdapat tiga dimensi dalam literasi sains:
konten, proses, dan konteks ilmiah. Konten sains mencakup pemahaman terhadap
konsep-konsep ilmiah yang diperlukan untuk menginterpretasikan fenomena alam dan
dampaknya akibat aktivitas manusia. Untuk proses ilmiah, PISA membaginya menjadi
tiga indikator keterampilan, yaitu kemampuan mengidentifikasi pertanyaan ilmiah,
menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan memanfaatkan bukti ilmiah. Adapun konteks
ilmiah merupakan dimensi yang menguji pemahaman individu terhadap situasi dalam
kehidupan sehari-hari yang membutuhkan penerapan konsep dan proses sains.

Beberapa analisis kemampuan Literasi Sains Berorientasi AKMI Untuk Siswa
MI/SD di Yogyakarta seperti di SDN Muhammadiyah Condongcatur menunjukkan
hasil sebanyak 7 peserta didik (19,44%) dikategorikan sangat tinggi, sebanyak 5 peserta
didik (13,88%) dikategorikan tinggi, sebanyak 16 peserta didik (44,44%) dikategorikan
sedang, sebanyak 3 peserta didik (8,33%) dikategorikan rendah, dan 5 peserta didik
(13,88%) dikategorikan sangat rendah?. Uji kemampuan literasi sains juga dilakukan
kepada siswa kelas VB di SD Nahdatul Ulama Yogyakarta. Hasilnya terdapat 4 siswa
dikategorikan kemampuan literasi sains sangat tinggi, sebanyak 3 peserta didik
dikategorikan tinggi, sebanyak 9 peserta diidk dikategorikan sedang, dan 9 peserta didik
dkategorikan rendah. Dari rata-rata hasil uji kemampuan literasi sains di SD Nahdatul

Ulama dikategorikan sedang dengan nilai sebesar 77,8027. Melalui wawancara yang

22 OECD. 2024. “PISA 2022 Results Volume III : Creative Minds , Creative Schools.” OECD
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2Wajdi, et al. 2024. Pengantar Pendidikan Abad 21. 256

24 Aswita, D., et al. 2022. Pendidikan Literasi: Memenuhi Kecakapan Abad 21. 53

B Utami, S. H. A, et al. 2022 “Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Siswa Sekolah Dasar
Ditinjau Dari Aspek Konten , Proses , Dan Konteks Sains.” 381

% paryati, N. and Yuliawati, F. 2017. “Analisis Kemampuan Literasi Sains Di Kelas Vc Sd
Muhammadiyah Condongcatur Sleman Yogyakarta.”182

2l Setiawan. 2019. “Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Kelas V SD Nahdatul Ulama
Yogyakarta.” Unpubli. Doc 1(1): 86



telah peneliti lakukan terhadap guru kelas V di SDN Condongcatur, SD
Muhammadiyah Demangan, dan SDIT Salsabila Al Muthi’in bahwasanya masih
terdapat siswa yang belum dapat membedakan fakta dan pendapat saat belajar sains
sehingga perlu adanya penjelasan ulang. Selain itu, beberapa siswa juga belum terbiasa
membaca teks sains atau informasi dari gambar, tabel, atau grafik. Oleh sebab itu, siswa
perlu banyak diberikan soal literasi sains agar minat membaca dan daya berpikir kritis
siswa semakin terasah.

Dari permasalahan tersebut dibutuhkan instrumen literasi sains untuk bisa
memetakan kemampuan literasi sains siswa SD/MI. Instrumen ini dikembangkan
mengacu pada capaian kompetensi literasi sains dari Asessmen Kompetensi Madrasah
Indonesia (AKMI) yaitu Capaian Kompetensi 1-5.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah-maslaah yang akan dikaji dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Apakah produk instrumen literasi sains yang dikembangkan layak menurut ahli?
2. Bagaimana kelayakan produk dari hasil uji coba lapangan?
3. Bagaimana karakteristik instrumen tes literasi sains?
4. Bagaimana tingkat capaian kompetensi literasi sains peserta didik dari Capaian
Kompetensi 1, Capaian Kompetensi 2, Capaian Kompetensi 3, Capaian
Kompetensi 4, dan Capaian Kompetensi 5?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui produk instrumen literasi sains yang dikembangkan layak

menurut ahli.

b. Mengetahui kelayakan produk dari hasil uji coba lapangan.

c. Mengetahui karakteristik instrumen tes literasi sains.

d. Mengetahui tingkat capaian kompetensi literasi sains peserta didik dari

Capaian Kompetensi 1, Capaian Kompetensi 2, Capaian Kompetensi 3,
Capaian Kompetensi 4, dan Capaian Kompetensi 5.
2. Manfaat Penelitian



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi
dalam pengajaran dan pengembangan instrumen tes literasi sains bagi calon
peneliti selanjutnya, serta menjadi tambahan perbendaharaan wawasan
kaitannya dengan instrumen tes literasi sains bagi pembaca.
b. Secara Praktis
1. Bagi Guru dan Sekolah
Menjadi bahan pertimbangan dalam membuat dan mengembangkan
instrumen tes literasi sains.
2. Bagi Siswa
Mengasah kemampuan membaca dan memahami serta menjadi
terbiasa untuk mengerjakan soal-soal literasi sains.
3. Bagi Peneliti
Memberikan wawasan dan pengalaman mengenai pengembangan
instrumen tes literasi sains, penelitian ini dapat dikembangkan bagi
penelitian selanjutnya.
D. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1. Produk yang dikembangkan berupa instrumen tes literasi sains dengan tiga
aspek yaitu konten, konteks, dan kompetensi disesuaikan dengan target
kompetensi yang akan dicapai.

2. Produk yang akan diujikan kepada siswa disajikan dalam bentuk media cetak
dengan kertas berukuran A4.

3. Instrumen soal mencakup semua indikator dari Capaian Kompetensi 1-5 .

4. Instrumen soal berupa soal-soal sebanyak 42 soal pilihan ganda dengan 4
opsi jawaban sehingga soal lebih variatif.

5. Instrumen soal yang dikembangkan hasil studi pustaka dari berbagai sumber
referensi, antara lain artikel berita, buku sains tingkat SD/MI, hasil penelitian,

dan berbagai jurnal.



6. Instrumen soal tersebut dapat digunakan guru sebagai referensi untuk
mengembangkan soal-soal berbasis Asesmen Kompetensi Madrasah
Indonesia (AKMI)

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan

Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian pengembangan adalah

sebagai berikut:

1. Asumsi pengembangan
a. Penelitian ini difokuskan untuk mengembangkan instrumen tes literasi sains.
Instrumen tes nantinya akan diuji coba ke kelompok kecil.
b. Instrumen tes nantinya akan diuji validitasnya. Uji validitas meliputi
validator yang ahli dibidangnya serta pernah mengikuti pelatihan AKMI.
c. Uji produk yang telah dikembangkan dilakukan revisi sebelum digunakan
dalam pembelajaran yang sesungguhnya.
d. Peserta didik telah menerima materi IPAS.

2. Batasan Pengembangan
a. Instrumen soal literasi sains berbentuk soal tes pilihan ganda.
b. Jumlah soal instrumen literasi sains sebanyak 42 nomor.
c. Kualitas instrumen soal literasi sains dinilai dari satu validator ahli
dibidangnya dengan menggunakan angket skala 4.
d. Data dari hasil uji coba ke peserta didik diuji dengan analisis menggunakan
bantuan software SPSS.
e. Metode pengembangan yang digunakan adalah model Borg & Gall

F. Definisi Istilah

1. Instrumen literasi sains adalah alat yang disusun untuk mengukur kompetensi
seseorang dalam memahami ilmu pengetahuan. Kemampuan ini mencakup
identifikasi pertanyaan ilmiah, perolehan pengetahuan baru, penjelasan
fenomena, serta penarikan kesimpulan berdasarkan fakta. Lebih jauh, instrumen
ini juga menguji pemahaman terhadap karakteristik sains, kesadaran akan
pengaruh teknologi pada lingkungan, budaya, dan intelektual, serta kemampuan

untuk berpartisipasi dan peduli terhadap isu-isu ilmiah.?®.

2 Firdaus and Asmali. 2021. “Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Literasi
Numerasi.” Unpubl. Doc 1(1): 13



2. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development)
merupakan kajian secara sistematis yang bertujuan untuk merancang,
mengembangkan, dan menguji program, proses, dan hasil pembelajaran. Dalam
prosesnya, metode ini menuntut adanya konsistensi internal serta efektivitas

produk yang dihasilkan.?°.

2Yuwana and Indarti. 2023. Metode Penelitian Dan Pengembangan (Research &
Development) Dalam Pendidikan Dan Pembelajaran. Bumi Aksara 1(1):2



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil pengembangan dan uji
validasi soal Literasi Sains Berorientasi AKMI Untuk Siswa MI/SD, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:.

1. Telah diperolah produk soal Literasi Sains Berorientasi AKMI Untuk Siswa
MI/SD yang layak dan valid. Hal ini dibuktikan dengan validasi dari dosen
validator ahli materi yang mana kompetensi validator pernah mengikuti
pelatihan AKMI (Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia) dengan hasil
mendapat skor rata-rata 4,009 dan termasuk kategori baik. Berdasarkan skor
yang diperoleh maka Instrumen Literasi Sains Berorientasi AKMI Untuk
Siswa MI/SD dinyatakan layak menurut penilaian validator ahli.

2. Instrumen tes literasi sains yang dikembangkan memiliki karakteristik
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa kelas V SD. Instrumen ini
berbentuk soal pilihan ganda berbasis bacaan, gambar, atau grafik, yang
dirancang untuk mengukur kemampuan memahami informasi sains,
membedakan fakta dan pendapat, serta menarik kesimpulan. Proses
pengembangan mengikuti delapan tahap Borg & Gall hingga uji coba
produk awal. Hasil uji coba menunjukkan bahwa instrumen masih perlu
penyempurnaan, namun dapat digunakan sebagai alat bantu melatih
kemampuan literasi sains siswa secara bertahap.

2. Perolehan hasil uji coba lapangan terhadap kelayakan produk instrumen
literasi sains yakni terdapat 42 soal yang valid berdasarkan uji validitas,
reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda. Sebanyak 42 soal
tersebut kemudian menjadi produk akhir dari Pengembangan Literasi Sains
Berorientasi AKMI Untuk Siswa MI/SD.

3. Perolehan hasil tingkat capaian kompetensi siswa kelas VA SDN
Condongcatur pada Capaian Kompetensi 1 (CK-1) mampu mengingat dan
menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai dengan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan mentranformasi data dari satu
representatsi ke presentasi lainnya sebanyak 293 jawaban dari 672 jawaban
benar keseluruhan (31,24%). Pada CK-2 sebanyak 222 dari 768 jawaban
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benar keseluruhan (23,67%) siswa mampu mengidentifikasi, menggunakan,
dan menggagas model representative, membedakan pertanyaan,
menganalisis dan menafsirkan data. Pada CK-3 sebanyak 258 dari 672
jawaban benar keseluruhan (27,51%) mampu menggagas hipotesis,
menevaluasi, dan mengidentifikasi asumsi, bukti, dan penalaran. Pada CK-
4 sebanyak 76 dari 264 jawaban benar keseluruhan (8,10%) siswa mampu
mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi
pertanyaan, dan mentransformasi data dari satu representatif ke
presentative lainnya. Pada CK-5 sebanyak 89 dari 288 jawaban benar
keseluruhan (9,49%) siswa mampu membuat dan menjustifikasi prediksi,
mengusulkan cara untuk mencari jawaban, dan mengidentifikasi asumsi,
bukti, dan penalaran dalam teks.
B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan tahapan yang telah dilalui oleh peneliti, maka peneliti
menemukan sebanyak 42 soal yang valid. Selain itu, keterbatasan dalam
penelitian ini yakni peneliti masih perlu memperhatikan dalam pemilihan kata
untuk soal literasi sains agar mudah dipahami oleh semua anak dalam berbagai
kemampuan.
C. Saran
Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan mada peneliti menyarankan
pada penelitian selanjutnya yakni untuk lebih mengembangkan dan lebih
memerhatikan dalam pemilihan kata untuk soal literasi dengan banyak mencari
contoh referensi di artikel jurnal atau di KBBI dan disesuaikan dengan tingkatan
pemahaman siswa, sehingga soal dapat diakses dengan baik oleh seluruh peserta

didik dengan berbagai tingkat kemampuan.
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